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A. Latar Belakang

Prediabetes adalah istilah yang mengacu pada keadaan metabolik
berisiko tinggi untuk diabetes, ditentukan oleh kadar glukosa darah yang lebih
tinggi dari normal tetapi lebih rendah dari ambang batas untuk diabetes (Cai et
al., 2020). Prediabetes memiliki risiko tinggi untuk berkembang menjadi
diabetes melitus tipe 2 (DMT2) dan dapat menyebabkan komplikasi serius
seperti penyakit kardiovaskular, serebrovaskular, dan gangguan pada organ
lainnya (Kemenkes, 2024). Parameter yang termasuk dalam prediabetes
adalah Toleransi Glukosa Terganggu atau Impaired Glucose Tolerance
(TGT/IGT) dengan batas untuk prediabetes adalah 140-199 mg/dL atau Gula
Darah Puasa Terganggu atau Impaired Fasting Glucose (GDPT/IFG) dengan
batas 100-125 mg/dL untuk prediabetes (Noritha & Elon, 2022). Prediabetes

merupakan common disease yang mengancam dunia, terutama remaja.
Kejadian prediabetes setiap tahun semakin meningkat, pada suatu
penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2005-2016 didapatkan
satu dari lima orang remaja menderita prediabetes (Andes, 2020). Prevalensi
prediabetes pada remaja mengalami peningkatan yang signifikan dari 11,5%
pada tahun 1999 sampai 2002 menjadi 36,3% pada tahun 2015 sampai 2020
(Lv Yaowei et al., 2024). Data dari National Health and Nutrition Examination
Survey (NHANES) menunjukkan bahwa prevalensi prediabetes pada remaja
usia 12 hingga 19 tahun meningkat dari 11,6% pada tahun 1999 menjadi 28,2%
pada tahun 2018. Data spesifik mengenai prevalensi prediabetes pada remaja

dari Kementerian Kesehatan Indonesia masih terbatas. Namun berdasarkan



Riskesdas tahun 2018, proporsi rerata nasional untuk nilai Toleransi
Glukosa Terganggu (TGT) pada usia di atas 15 tahun mencapai 30,8%
meningkat dibandingkan tahun 2013 yang tercatat 29,9%. Peningkatan ini
berpotensi berdampak pada prevalensi prediabetes yang terus meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lima SMA di Kota Surakarta,
prevalensi prediabetes pada remaja perempuan mencapai 2,1% (Nafilah et al.,
2018).

Sejalan dengan perkembangan zaman pengaruh media sosial dalam
promosi makanan dan minuman memberi daya tarik bagi remaja yang
menontonnya. Adanya pengaruh banyaknya akses penyedia makanan dan
minuman hasil olahan tinggi kalori, serta pengaruh cita rasa dan penyajian yang
unik seperti penjualan minuman aneka kopi, milkshake, es krim, dan milk tea
dengan tambahan topping boba atau jelly dengan kandungan gula dalam satu
gelas produk tersebut mencapai 38 gram dengan total kalori 299 kkal (Min et
al., 2017).

Menjamurnya kebiasaan nongkrong di kafe pada kalangan remaja juga
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pola konsumsi junk food dan
sugar sweetened beverage (Asriati & Juniasty, 2023). Remaja yang sering
menghabiskan waktu di kafe cenderung memilih junk food dan sugar
sweetened beverage yang tersedia dengan mudah di tempat tersebut.
Kebiasaan ini tidak hanya berdampak pada gaya hidup remaja, tetapi juga
berpotensi meningkatkan risiko kejadian prediabetes (Komaruddin et al., 2024).
Selain itu, gaya hidup sedentari yang sering kali menyertai kebiasaan
nongkrong di kafe juga turut berkontribusi terhadap peningkatan risiko tersebut

(Asriati & Juniasty, 2023).



Faktor yang memengaruhi kejadian prediabetes berupa faktor
langsung seperti gaya hidup dan pola makan. Faktor langsung yang dapat
memengaruhi kejadian prediabetes dapat disebabkan oleh perubahan pola
makan dan pola konsumsi remaja yang bergeser seperti konsumsi junk food
yang biasanya diolah secara tidak tepat (terlalu banyak minyak seperti lemak
jenuh, gula, garam, dan santan yang berlebihan) (Kemenkes, 2018). Konsumsi
junk food dapat menjadi faktor penyebab terjadinyanya prediabetes pada
remaja karena kandungan gula, garam, dan lemak jenuh yang terdapat dalam
junk food dapat meningkatkan kadar glukosa darah. Tingginya kadar gula dalam
junk food yang membuat metabolisme meningkat, pankreas harus
memproduksi insulin yang banyak untuk mencegah meningkatnya konsentrasi
gula darah di dalam tubuh yang sifatnya berbahaya (Rusmawati et al., 2023).

Faktor lain penyebab naiknya gula darah yaitu kebiasaan remaja yang
banyak mengkonsumsi minuman berpemanis atau yang dikenal dengan Sugar
Sweetened Beverage (SSB) yaitu minuman cair atau bubuk dalam kemasan
dengan tambahan bahan pemanis tinggi kalori. Konsumsi SSB juga dapat
menjadi faktor penyebab terjadinya prediabetes pada remaja karena gula yang
paling banyak ditambahkan ke dalam SSB adalah sukrosa yang mengandung
glukosa dan fruktosa. Dengan bantuan insulin, glukosa lebih mudah diserap
dan disalurkan dalam aliran darah ke sel-sel tubuh sebagai energi utama.
Peningkatan gula darah memicu sel beta pankreas untuk membentuk insulin.
Namun ketika asupan glukosa berlebihan dan membuat glukosa dalam aliran
darah tetap tinggi, hal itu menyebabkan sel beta pankres mengeluarkan insulin
dalam jumlah besar dan menyebabkan terjadinya hyperinsulinemia. Glukosa

sukar terserap ke dalam simpanan energi karena ujung saraf yang menangkap



insulin hilang dan tidak mampu menerima sinyal insulin yang begitu
banyak untuk disimpan dalam aliran darah sehingga terjadi peningkatan gula
darah (American Diabetes Association, 2020). Konsumsi SSB yang melebihi 50
gram per hari juga erat kaitannya dengan bertambahnya lingkar pinggang,
trigliserida, dan gula darah (Leksono et al., 2022).

Menurut Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa presentasi
makan makanan berlemak seperti junk food sangat tinggi sebesar 95,2% dan
sugar sweetened beverage sebesar 89,75%. Makanan dan minuman beresiko
ini dapat menyebabkan kenaikan gula darah sebesar 11% (Kemenkes, 2013).
Menurut data Riskesdas tahun 2018, angka konsumsi sugar sweet beverage di
Indonesia tergolong tinggi yaitu sebesar 91,5%. Provinsi Jawa Tengah juga
memiliki angka konsumsi sugar sweet beverage yang cukup tinggi yaitu
sebesar 68,2% dan Kota Surakarta merupakan kota yang memiliki angka yang
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah yang ada di nasional dan provinsi yaitu
sebesar 78,93% (Riskesdas, 2018).

Hasil penelitian di lima SMA di Kota Surakarta menunjukkan bahwa
mayoritas remaja memiliki pola makan yang didominasi oleh junk food dan
minim konsumsi makanan sehat seperti sayuran, buah, ikan, dan susu yang
kaya kalsium dan vitamin D (Nafilah et al., 2018). Kebiasaan ini meningkatkan
risiko prediabetes, studi ini mencatat prevalensi prediabetes sebesar 2,1% pada
remaja perempuan. Berdasarkan fenomena lapang tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut melalui penelitian berjudul "Hubungan Frekuensi
Konsumsi Junk Food dan Sugar Sweetened Beverage dengan Kejadian

Prediabetes pada Remaja di Surakarta”.



B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened

beverage dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened
beverage dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan frekuensi konsumsi junk food pada remaja di Surakarta
b.Mendeskripsikan frekuensi konsumsi sugar sweetened beverage pada
remaja di Surakarta
c. Mendeskripsikan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta
d. Mengalisis hubungan frekuensi konsumsi junk food dengan kejadian
prediabetes pada remaja di Surakarta
e. Menganalisis hubungan frekuensi konsumsi sugar sweetened beverage

dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Remaja di Surakarta

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi remaja di
Surakarta untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai pentingnya pola
makan sehat, khususnya dalam menghindari kebiasaan mengkonsumsi junk
food dan sugar sweetened beverage guna mencegah risiko prediabetes.
Informasi yang dihasilkan dapat membantu remaja memahami dampak
buruk mengkonsumsi makanan tidak sehat dalam jangka panjang, sehingga

mendorong remaja untuk menerapkan gaya hidup sehat.



2. Bagi Dinas Pendidikan Surakarta

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi Dinas Kesehatan
Kota Surakarta dalam menyusun program pendidikan kesehatan yang lebih
spesifik terkait kebiasaan makan sehat untuk mencegah risiko prediabetes
pada remaja. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk mendukung
pengintegrasian materi edukasi gizi ke dalam kurikulum sekolah, terutama
dalam hal pengendalian konsumsi junk food dan sugar sweetened beverage
sehingga dapat membantu membentuk generasi muda yang lebih sehat.

3. Bagi Instansi (Sekolah)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
hubungan antara frekuensi konsumsi junk food dan sugar sweetened
beverage dengan kejadian prediabetes pada remaja di Surakarta. Temuan
dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun
program pembinaan kebiasaan makan sehat di sekolah dan dapat dijadikan

panduan dalam menyediakan makanan sehat di lingkungan.



